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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi dan analisis yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

beberapa butir pokok kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembangunan infrastruktur di Desa Nilulat seperti jalan raya dan jembatan, 

ataukah pembangunan menara jaringan dan rumah layak huni, belum ada 

perhatian secara serius dari pihak pemerintah pusat dalam pembangunan 

sehingga Desa Nilulat masih sangat tertinggal. 

2. Pembangunan di bidang Kesehatan seperti pembangunan polindes sudah ada 

tetapi  masih belum memadai untuk melayani masyarakat yang ditandai 

dengan pelayanan tenaga medis yang kurang maksimal serta pengadaan obat-

obatan yang masih sangat terbatas. 

3. Pembangunan di bidang Pendidikan seperti pembangunan gedung sekolah 

untuk TK dan SD sudah ada, tetapi untuk SMP dan SMA yang hingga saat ini 

belum ada. Serta kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas dan 

professional. 

B. Saran  

1. Disarankan kepada Pemerintah agar jalan tikus jangan ditutup karena dengan 

adanya jalan tikus masyarakat dapat menguntungkan masyarakat karena 

mereka dengan menjual barang dengan mudah dan dapat bepergian ke negara 

tetanga dengan mudah. 
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